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KUESIONER
PENELITIAN TUGAS AKHIR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Saya Ferrys Berlian W mhs. jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Indonesia sedang melakukan penelitian Tugas Akhir mengenai
“Analisis dan Mitigasi Risiko Green Supply Chain di PT. Globalindo Intimates
menggunakan model House of Risk (HOR)”. Untuk memenuhi data penelitian, saya
mengharapkan partisipasi saudara untuk mengisi kuisioner ini dengan baik dan benar.

Kerahasiaan data saudara akan saya jamin.

1. Kuesioner HOR Fase 1

A. ldentitas :

Nama

Usia

Divisi

Jabatan

Lama Kerja:
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B. Pemetaan SCOR dan ldentifikasi Risiko
PROSES PLAN (GREEN SUPPLAY CHAIN)

perencanaan dapat meliputi perencanaan dan pengendalian persediaan, perencanaan material (pl
make), perencanaan kapasitas, perencanaan distribusi (plan deliver), perencanaan pengembalian

penyesuaian (alignment) supply chain plan dengan financial plan.

Perlu diperhatikan dalam menentukan dampak potensial dari proses plan yang berkaitan c

Chain adalah sebagai berikut :

» Merencanakan untuk meminimalkan konsumsi energi dan penggunaan bahan berbahaya
» Rencanakan penanganan dan penyimpanan bahan berbahaya

» Merencanakan pembuangan limbah biasa dan berbahaya

* Rencanakan kepatuhan terhadap semua aktivitas rantai pasokan

sumber : (LMI Government Consulting, 2003)
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Keterangan :

Severity (Si) : Penilaian terhadap dampak apabila terjadi risiko (severity). Nilai severity (Si) ini meny.

ditimbulkan oleh suatu kejadian risiko terhadap proses bisnis perusahaan. Di bawah ini adalah penilaia

Numbers of Severity Rating Description

Rating Dampak Deskripsi Rating | Dampak
1 Tidak ada Tidak ada efek 6 Sedang Efek sedang
2 sS:;i?(?: Sangat sedikit efek pada kinerja 7 Tinggi Tinggi berp:
3 Sedikit Sedikit efek pada kinerja 8 ﬁﬂgg?t Efek sangat
4 Sangat S_anggt rendah berpengaruh terhadap 9 Serius Efek serius
rendah Kinerja
5 Rendah Rendah berpengaruh terhadap kinerja 10 Berbahaya Efe_k berbah
peringatan
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C. Penilaian Risiko Frekuensi (Occurrence)

Penilaian terhadap probabilitas terjadi risiko (Occurrence).

menyatakan tingkat peluang frekuensi kemunculan suatu

mengakibatkan timbulnya satu atau beberapa kejadian

menyebabkan gangguan pada proses bisnis dengan tingkat

bawah ini tabel penilaian frekuensi kemunculan agen risiko sk

Numbers of occurrence Probability of occurrence Ratin

R(a(t)ljgg Probabilitas R(aglj?g Probe
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi
3 Sangat sedikit 8 Tinggi
4 Sedikit 9 Sangat tinggi
5 Kecil 10 Hampir Pasti

Sumber : (Shahin, 2004)

Code
(Ei)

Code
(Al

Agen Risiko
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Agen Risiko
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Numbers of occurrence Probability of occurrence Ratin

R?(;'J_r)]g Probabilitas Deskrips
1 Hampir tidak pernah Kegagalan tidak mungk
2 Tipis (Sangat kecil) Langka jumlah kegagals
3 Sangat sedikit Sangat sedikit kegagalar
4 Sedikit Beberapa kegagalan
5 Kecil Jumlah kegagalan sesek
6 Sedang Jumlah kegagalan sedan
7 Cukup tinggi Cukup tingginya jumlah
8 Tinggi Jumlah kegagalan tinggi
9 Sangat tinggi Sangat tinggi jumlah ke
10 Hampir Pasti Kegagalan hampir pasti

Sumber ;

(Shahin, 2004)
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C. Korelasi (HOR Fase 1)

Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan antara risiko (risk event)
dimana hubungan tersebut digambarkan dengan skala di bawah ini :

Risk Agent (A)

Risk Event

Proses E) Al A2 A3 A4 AS A6 AT A8 A9 | A10 | All | Al2 | A13 | Al4 Al5 Al6 | Al7 | Al8

El

E2

E3

E4

E5

E6

E7

E8

E9

PLAN

E10

Ell

El2

E13
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Keterangan :
Ranking Correlation
Ranking Correlation
Ranking Keterangan Ranking k
0 Tidak ada 3 Huk
hubungan seds

1 Hubungan lemah 9 Huk
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2. Kuesioner HOR Fase 2
A. ldentifikasi Strategi Mitigasi (Penanganan) Risiko

Ketentuan dalam bobot penilaian Degree of Difficully p

derajat kesulitan (Dk) dari pelaksanaan pencegahan dengan

berikut :
Degree of Difficulty
Bobot Keterangan
3 Aksi mitigasi mudah untuk diterapkan
4 Aksi mitigasi agak mudah untuk ditera
5 Aksi mitigasi susah untuk diterapkan
(Kristanto & Hariastuti, 2014)
Code | Code

_ Strategi Penanganan
(AD) | (PAI)
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Code | Code

_ Strategi Penanganan
(Ai) | (PAI)
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B. Korelasi (HOR Fase 2)
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan antara strategi penanganar

agent) dengan dimana hubungan tersebut digambarkan dengan skala di bawah ini :

Strategi Penanganan Risiko (PA)
PA1 | PA2 | PA3 PA4 | PA5 PAG PA7 PAS PA9 | PA10 | PA1ll

Risk Agent (A)

A25

Al4

Al6

A?21

Al

Al5

A6

A7

A24

A2

A20

Al0

AS

Al7

Al8
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Keterangan :
Ranking Correlation
Ranking Correlation
Ranking Keterangan Ranking Keterangan

Tidak ada Hubungan

0 3
hubungan sedang

1 Hubungan lemah 9 Hubungan kuat

159
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Demikian kuesioner ini diisi oleh expert atau ahli dibidangnya dengan sadar, tanpa ada

unsur paksaan dan disesuaikan dengan keadaan sebenarnya di lapangan.

Klaten, Desember 2017
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FISHBONE DIAGRAM PENYEBAB RISIKO DARI PROSES PLAN

Ketergantungan terhadap

pasokan energi listrik El
Belum menggunakan j
energialternatif PLT Surya i,
(panel surya)

Biaya pengadaan PLT Surya

(panel surya) mahal MACHINES

MATERIALS
Penggunaan BBM solar
sebagai bahan bakar
PLT Genset dan
armada truck container
Polusi udara dihasilkan
E2

dari penggunaan bahan
Armada truck container bakar Solar.
bermesin tua
Belum menggunakan

N energialternatif PLT Surya
(panel surya)
Mesin genset tua
Biaya pengadaan PLT Surya
MACHINES (panel surya) mahal

Mesin tidak
terawat

Penjadwalan perawatan
mesin genset tidak optimal

Kertas bekas dari kegiatan
administrasi PPIC tidak dimanfaatkan
semaksimal mungkin
(sekali pakai) serta

Timbulnya limbah kertas E3

Miningkalnya x data administrasi
limbah kertas / Muncul limbah kertas
checklistproses pengecekan
Kertas bekas dari kegiatan administrasi kedatangan bahan baku
PPIC tidak dimanfaatkan kembali Biaya pengadaan aplikasi
sehingga menjadi limbah. dan device checklist

I METHODS I I MACHINES Biaya pengadaan PLT Surya digital mahal
(panel surya) mahal
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Rute jalur kerndaraan padat/macet ENVIRONMENT

sehingga kedatangan bahan baku terlambat

Keterlambatan kedatangan

Minimnya luas lahan parkir armada
truck container (lahan parkir container
tidak memadahi)

bahan baku

Akses jalan tertutup penumpukan
kendaraan armada truck

v
/

f container yang teparkir baik E4
Kesalahan planning Keterlambatan >, di dalam atau di luar perusahaan
Schedule kedatangan kedatangan bahan baku

bahan baku Armada truck

container bermesin tua Kegiatan maintenance/perawatan
armada truck container tidak
teratur (tidak optimal)
METHODS Mesin Armada truck MACHINES
container rusak/mogok
ketikad dalam perjalanan
MANPOWER
Sumber daya manusia
kurang kompeten
Akses jalan dalam pabrik
tertutup tumpukan material | E5
Kesalahan planning bahan baku
Schedule kedatangan
bahan baku Gudang masih terisi bahan baku
Resilshan planging produk yang belum selesai diproduksi
Schedule produksi
METHODS
MANPOWER
Sumber daya manusia
kurang kompeten
Penggunaan Energy E6
listrik lebih banyak

Proses waktu y

produksi tidak

selesai tepat

waktu

METHODS

Kesalahan planning
Schedule produksi
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Sisa bahan produksi
f menjadi limbah | E7

Tidak optimalnya penggunaan
bahan baku kain pada proses produksi
(cutting) Tidakadanya pemanfaatan
kembali limbah atau kain
perca (sisa produksi)

\ 4

Kesalahan perencanaan desain T

pola pattern cutting bahan
tidak optimal

MANPOWER

Aktifitas kegiatan operasional PT. Globalindo
Intimates menghasilkan limbah padat baik yang
berasal dari kegiatan produksi kegiatan administrasi
menghasilkan limbah padat berupa kain sisa, kertas,
plastik maupun sampah organik yang tercampur jadi satu

Peningkatan volume
limbah padat di PT. ES

Tidak optimalnya penggunaan & f Globalindo Intimates
bahan baku kain pada proses produksi / Limbah atau sampah tidak segera dibuang
(cutting) ke tempat pembuangan akhir.
Tidakadanya pemanfaatan
Kesalahan perencanaan desain kembali limbah atau kain
pola pattern cutting bahan METHORS perca (sisa produksi)
tidak optimal
Penumpukan armada truck
container lahan di parkir E9
Kegiatan loading shipmen bersamaan f hingga k.e p.mggxfjalan
dengan kedatangan armada B sekitar pabrik
truck container bahan baku sehingga )
parkir kendaraan armada truck container Kesalahan planning Schedule
penuh hingga parkir pinggir jalan kedatangan bahan baku

di luar perusahaan.
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Pemborosan energy
listrik di sektor E10

Truck container menginap distribusi
diperusahaan membutuhkan
pengisian listrik
Kesalahan dalam
pemenuhan kelengkapan
dokumen shipment

Keterlambatan hingga
-
penundaan proses loading

MACHINES

Armada truck container
bermesin tua =)

Polusi udara dari emisi
bahan bakar armada |E11
truck container

mesin armada truck
container tidak terwat

METHODS

Kegiatan maintenance/perawatan
armada truck container tidak
teratur (tidak optimal)

MACHINES

Armada truck container

Timbulnya suara yang bising
terutama di area parkiran E12
dan lalulintas kendaraan

di sekitar pabrik

mesin armada truck
container tidak terwat

METHODS

Kegiatan maintenance/perawatan
armada truck container tidak
teratur (tidak optimal)
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Timbulnya polusi

E13
Kegiatan operasional loading R f udara (debu)
distribusi produk menyebabkan ly
debu (polusi udara) /
Jalan tanah yang dilalui
truck kering (tanah kering)
Penumpukan armada truck

container di lahan parkir |E14
hingga ke pinggir jalan

Jadwal kedatangan produk return ; .
sekitar pabrik

bersamaan dengan kegiatan shipment
maupun kegiatan kedatangan bahan baku.

Kesalahan planning Schedule
4—— kedatangan bahan baku

METHODS
Penambahan kebutuhan
energi listrik lebih pada E15
proses perbaikan produk
Penambahan waktu proses R f cacat
produksi (kerja lembur) l

Sumber daya manusia
4— Kkurang kompeten

Kinerja pada proses

produksi tidak optimal
Perbaikan produk cacat
tidak sesesai tepat waktu

sesuai perencanaan schedule

Peningkatan volume

limbah produk cacat E16
Produk cacat yang tidak
dapat deC.l’balkl menjadi A Tkl ik Gupst
limbah
Sumber daya manusia
-— kurang kompeten

Tidak adanya pemanfaatan | METHODS | | MANPOWER | .
dan pengelolaan limbah Kesalahan pekerja
produk cacat yang
tidak dapat diperbaiki
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FISHBONE DIAGRAM PENYEBAB RISIKO DARI PROSES SOURCE

METHODS

Aktifitas kegiatan operasional
pemeliharaan mesin alat-alat =———p"
serta pelumasan mesin
Perubahan
penurunan kuantitas Bl

air (baik dipermukaan

Rendahnya kesadaran maupun bawah tanah)
karyawan dalam —_—

menghemat penggunaan air

MANPOWER

METHODS

Aktifitas kegiatan operasional
pemeliharaan mesin alat-alat =———p"
serta pelumasan mesin
Perubahan
enurunan kualitas
- E2

air (baik dipermukaan
Limbah cairan dari kegiatan maupun bawah tanah)
domestik karyawan (toilet dan =————p,
dapur kantin) mengendap
di system aliran drainase

MANPOWER

Lahan terbuka luasnya lebih
kecil dan luas lahan tertutup Wigimaypaydan
di sekitar pabrik menjadi diaiinass alicovaie bajss
rawan banjir
Peningkatan air
E3

limpasan hujan

Sistem aliran

drainase tersumbat /

Tidak ter.atumyg perawatag METHODS
system drainase di area parkiran
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Pasokan energi listrik sepenuhnya

berasal dari PLN

Belum menggunakan

. . —_—p
energi alternatif (panel surya)

[
L

Biaya pengadaan PLT Surya

(panel surya) mahal
Penggunaan bahan bakar
minyak solar sebagai
bahan bakar PLT Genset

Ketergantungan terhadap
pasokan energi listrik dari
PLN (bukan energi alternatif)

E4

(emisi mesin genset)
Mesin tidak dan kebisingan
terawat Mesin genset tua
Penjadwalan perawatan mesin

genset tidak optimal I METHODS I I MACHINES I

Minimnya ventilas
pencahayaan

ENVIRONMENT
i

Timbulnya polusi udara

Lampu penerangan di seluruh ruangan
dan lantai produksi menggunakan lampu
TLD yang cenderung memerlukan energi
listrik yang besar namun pencahayaanya

tidak maksimal

MACHINES

Akses jalan dalam pabrik
tertutup tumpukan material
bahan baku

ES

E6
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MATERIALS

Penggunaan BBM solar
sebagai bahan bakar
Armada truck container

Penurunan kualitas udara
dan timbul kebisingan | E7
di sektor pergudangan

Armada truck
container
tidak terawat

Armada truck container
bermesin tua

Bahan baku dalam
container tidak ditutup

Penjadwalan perawatan :
dengan baik

mesin truck tidak optimal

METHODS MACHINES

Timbul polusi
udara (debu) E8

Armada truck
container

tidak terawat
Bahan baku dalam
Penjadwalan perawatan container tidak ditutup
dengan baik (debu).

mesin truck tidak optimal

Bahan Styrofoam
menjadi limbah E9

Perusahaan tidak mendaur ulang
atau memanfaatkan kembali  —p,
limbah bahan Styrofoam

METHODS
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METHODS
Polybag yang robek tidak dapat
dimanfaatka kembali menjadi imbah

Bahan packing

polybag menjadi limbah E10
Bahan packing polybag
mudah rusak (robek) ——,
MATERIALS
Bahan kertas kegiatan

administrasi source Ell

Sebagian besar menjadi limbah

kertas bekas dari kegiatan
administrasi tidak digunakan

Kertas bekas administrasi yang sudah dimaksimalkan
penggunaanya tidak dapat digunakan dalam
kegiatan administrasi menjadi limbah

semaksimal mungkin

METHODS
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FISHBONE DIAGRAM MITIGASI RISIKO DARI PROSES PLAN

Tidak adanya pemanfaatan dan
pengelolaan limbah produk cacat | A25
yang tidak dapat diperbaiki

Mengolah limbah produk (produk cacat &
kain perca) dengan mendaur ulang menjadi =———,
barang yang memiliki nilai guna lebih yaitu
menjadi isi bantal pengganti busa/kapuk
& keset kain perca

METHODS

Sumber daya manusia
kurang kompeten

Al4

Mengadakan program pelatihan,
seminar, workshop dan EE——
motivasi karyawan

METHODS

Tidakadanya pemanfaatan
kembali limbah atau kain | A16
Mengolah limbah produk (produk cacat & perca (sisa produksi)
kain perca) dengan mendaur ulang menjadi ————p,
barang yang memiliki nilai guna lebih yaitu
menjadi isi bantal pengganti busa/kapuk
& keset kain perca

Kegiatan maintenance/perawatan
armada truck container A21

. tidak optimal
Mengganti jasa Forwarder
(jasa angkut truck container) >
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Biaya pengadaan PLT Surya

(panel surya) mahal
Perencanaan pengadaan
alat PLT Surya (panel surya)
secara bertahap

Kesalahan perencanaan desain
pola pattern cutting bahan AlS
tidak optimal

Al

Evaluasi perencanaan
desain pattern cuttin =

METHODS

Penggunaan kertas pada kegiatan
administrasi PPIC tidak A6
Memanfaatkan kembali kertas bekas dlmanfaatk?n ls(ex;l akin.l)a I mungkin
s sekali pakai
@mlmstlam dengal'l menggunakan
sisi kertas yang masih kosong untuk
kegiatan administrasi internal perusahaan
METHODS
Kertas bekas dari kegiatan
administrasi PPIC tidak A7
Memanfaatkan kembali kertas bekas (linl.maufaatkay é(ieiprZh
administrasi dengan menggunakan - selngga menjadi Amuan.

L

sisi kertas yang masih kosong untuk

: L » Pemanfaatan kertas bekas
kegiatan administrasi internal perusahaan

administrasi untuk alas
kegiatan cutting bahan untuk
menggantikan kertas duplex

METHODS
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Kinerja pada proses

produksi tidak optimal
Mengadakan program pelatihan, Evaluasi proses
seminar, workshop dan perbaikan produk cacat
motivasi karyawan Evaluasi
proses produksi
METHODS
Penggunaan bahan bakar minyak
solar sebagai bahan bakar PLT
Menggunakan bahan bakar minyak Genset dan armada truck container
Bio Solar yang lebih ramah
. . _—>
lingkungan untuk menggantikan
bahan bakar minyak Solar
MATERIALS
Kesalahan dalam pemenuhan
kelengkapan dokumen
Mengadakan program pelatihan, Evaluasi karyawan
seminar, workshop dan departemen EKSIM
motivasi karyawan
METHODS

Mengadakan program pelatihan,
seminar, workshop dan
motivasi karyawan

Kesalahan planning Schedule
kedatangan bahan baku

Evaluasi perencanaan
schedule kedatangan bahan baku

172

A24

A2

A20

Al0
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Armada truck AS
container bermesin tua

Mengganti jasa Forwarder
(jasa angkut truck container)

MACHINES

Aktifitas kegiatan operasional
karyawan PT. Globalindo Intimates
menghasilkan limbah padat baik
yang berasal dari kegiatan produksi |A17
kegiatan administrasi menghasilkan
limbah padat berupa kain sisa, kertas,
plastik maupun sampah organik.

Secara bertahap mengupayakan pemisahan
limbah padat sesuai dengan jenisnya
yaitu organik, anorganik dan plastik

dengan pewadahan yang berbeda

Penempatan
tempat sampah
pada setiap ruangan

Limbah padat dikumpulkan sesuai
dengan jenisnya masing-masing
dan dibuang ke TPS setiap hari

Mengolah limbah produk (produk cacat &
kain perca) dengan mendaur ulang menjadi
barang yang memiliki nilai guna lebih yaitu
menjadi isi bantal pengganti busa/kapuk
& keset kain perca

Limbah atau sampah tidak segera

dibuang ke tempat pembuangan | A18
Limbah padat dikumpulkan sesuai akhir

dengan jenisnya masing-masing  =————p,
dan dibuang ke TPS setiap hari

METHODS

Mesin genset tua Ad

Pengadaan unit genset dengan = ————p,
teknologi terbaru yang ramah lingkungan

Perencanaan pengadaan
alat PLT Surya (panel surya)
secara bertahap

MACHINES



FISHBONE DIAGRAM MITIGASI RISIKO DARI PROSES SOURCE

Biaya pengadaan PLT Surya

(panel surya) mahal
Perencanaan pengadaan
alat PLT Surya (panel surya)
secara bertahap

Penggunaan bahan bakar

minyak solar sebagai bahan
Perencanaan pengadaan bakar PLT Genset
alat PLT Surya (panel surya) =————p,
secara bertahap Menggunakan bahan bakar minyak

Bio Solar yang lebih ramah
lingkungan untuk menggantikan
bahan bakar minyak Solar

MACHINES

Menambah jumlah
ventilas pencahayaan
Lampu penerangan di seluruh
ruangan dan lantai produksi
menggunakan lampu TLD yang

Menggunakan lampu TL-LED yang cendelmlg memerlukan energi
membutuhkan energi listrik lebih kecil R listrik yang besar namun
namun cahaya yang dihasilkan lebih pencahayaanya tidak maksimal

teranguntuk menggantikan lampu TL-D
Penggunaan kaca sebagai
sekat antar ruang kantor agar
dapat saling berbagi cahaya
dari penerangan lampu

Penjadwalan perawatan

mesin genset tidak optimal

Melakukan perawatan

genset 2 kali dalam sebulan I

Pengecekan rutin mesin
genset seminggu sekali

METHODS
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A7

A8

All

A9
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Tidak teraturnya perawatan
system drainase di A6
Secara rutin melakukan pemeliharaan area parkiran
system drainase dengan melakukan =———p,
pembersihan drainase sebulan sekali Mengadakan progam kerja bakti

karyawan membersihkan lingkukan
perusahaan dihari jumat sebulan 2 kali

ENVIRONMENT

Pembuatan

Mengupayakan untuk menggunakan SHmu=sumurIesapan.

cone block atau bahan porous untuk
lahan parkir dan halaman pabrik

Lahan terbuka luasnya lebih kecil
dan luas lahan tertutup di sekitar | A4

/LTI :
o
S

Secara rutin melakukan pemeliharaan pabrik menjadi rawan banjir
system drainase dengan melakukan ———p,

pembersihan drainase sebulan sekali

L

METHODS

Penggunaan bahan bakar minyak
solar sebagai bahan bakar Al6

armada truck container

Menggunakan bahan bakar minyak

Bio Solar yang lebih ramah lingkungan ———>p,
untuk menggantikan bahan bakar minyak Solar

N

MATERIALS

Mesin genset tua Al0

Pengadaan unit genset dengan

teknologi terbaru yang
ramah lingkungan

Perencanaan pengadaan alat
PLT Surya (panel surya)
secara bertahap

N

MACHINES
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Limbah cairan dari kegiatan
domestik karyawan (toilet

dan dapur kantin) mengendap A3

Pemeliharaan dan penyedotan di system aliran drainase
septictank rutin 6 bulan sekali

Secara rutin melakukan pemeliharaan
system drainase dengan melakukan
pembersihan drainase sebulan sekali

METHODS

Minimnya system

drainase aliran air hujan AS

Pembuatan system drainase
untuk mengalirkan air hujan — H—,
IMenuju sumur-sumur resapan

ENVIRONMENT

Bahan packing polybag

_ mudah rusak (robek) Al8
Menggunakan bahan packing

berbahan karung yang lebih —————p,
kuat dan tidak mudah rusak

MATERIALS

Kertas bekas administrasi
yang sudah dimaksimalkan

penggunaanya tidak dapat A21

digunakan dalam kegiatan
administrasi menjadi limbah

Pemanfaatan kertas bekas administrasi
untuk alas kegiatan cutting bahan untuk —— 9,
menggantikan kertas duplex

MATERIALS



Menambah jumlah

ventilas pencahayaan

ENVIRONMENT

Minimnya
ventilasi pencahayaan

Penggunaan kaca sebagai sekat
antar ruang kantor agar dapat saling

177

Al2

berbagi cahaya dari penerangan lampu



